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ABSTRAK

Manusia dengan mudah dapat mengenali wajah seseorang dengan saneat cepat
tanpa rasanya harus berfikir, Sedangkan komputer selain Jambat dalam pengenalan, juga
kesulitan pada orientasi wajah yang berlainan, pencahayaan dan latar belakang vang
berbeda. Oleh karena itu saat ini banyak dilakukan penelitian untuk mencari algoritma
vang tepat bagi komputer agar dapat mengenali suatu wajah, diantaranva vaitu penelitian
tentang ekspresi wajah, penelitian untuk menentukan posisi wajah testing dan
pengklasifikasian jenis kelamin dari wajah.

Informasi warna kulit dan deteksi keberadaan mata dan mulut dijadikan sebagai
detektor untuk menentukan wilayah wajah. Penelitian ini tediri dari empat langkah utama
pengolahan citra. Pertama. melakukan segmentasi warna kulit dengan memanfaatkan
ketentuan range kulit dari algoritma Chan dan Negan. Kedua. mendeteksi mata dengan
membentuk peta mata dalam ruang warna YChCr dari komponen krominan (Ch dan Cr)
dan luminan (Y). Tahap ini berfungsi untuk mengetahui keberadaan mata pada suatu
citra. Langkah ketiga adalah mendeteksi mulut dengan membentuk peta mulut dalam
ruang warna YCbCr dari komponen Cb dan Cr. Tahap ini berfungsi untuk mengetahui
keberadaan mulut pada suatu citra, Langkah keempat adalah mengaplikasikan deteksi
wajah untuk pengklasifikasian jenis kelamin manusia berdasarkan ditemukannya kumis
dan jenggot pada daerah wajah. Kumis ataupun jenggot dideteksi dengan menggunakan
segmentasi rambut. Jika kumis ataupun jenggot dari citra uji terdeteksi maka citra
tersebut dapat diklasifikasikan kedalam klasifikasi jenis kelamin tertentu.

Kinerja sistem pendeteksian wajah dan pengklasifikasian jenis kelamin manusia
berdasarkan perbandingan langsung dari citra uji atau citra masukan dengan keadaan
vang sebenarnyva. Hasil penelitian vang diperoleh dari penelitian deteksi wajah manusia
menggunakan detektor mata, mulut dan warna kulit untuk pengklasifikasian jenis kelamin
ini sudah cukup memuaskan. dengan tingkat keberhasilan 88 %.Pada citra laki-laki
berkumis atau berjenggot dan citra wanita hasilnva sudah bisa digunakan untuk
mengklasifikasikan wajah ke dalam kelompok jenis kelamin masing-masing.

Kata kunci: Segmentasi Warna Kulit, Deteksi Mara, Deteksi Mulwt,  Thresholding  dan

FPenerlasifikasian Jenis Kelamin



BAB I

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Proses pengenalan wajah vyang dilakukan oleh komputer tidak semudah dan
secepat dibandingkan dengan proses pengenalan vang dilakukan oleh manusia. Manusia
dengan mudah dapat mengenali wajah seseorang dengan sangat cepat tanpa rasanya harus
berfikir. Manusia juga tidak terpengaruh oleh orientasi wajah orang tersebut, misalnya
orang tersebut dalam keadaan agak menoleh, menunduk, menengadah asal dalam batas-
batas yang masih dapat dilihat. Sedangkan komputer selain lambat dalam pengenalan,
Juga kesulitan pada orientasi wajah vang berlainan, pencahayaan, latar belakang vang
berbeda, potongan rambut, kumis atau jengeot, kacamata atau tidak. laki-laki atay
perempuan dan lain sebagainya, memang otak manusia lebih memiliki keuntungan dalam
mengatasi masalah dimana aturan eksplisit tidak dapat dengan mudah diformulasikan,
sedangkan komputer mempunyai keuntungan pada bidang seperti matematika dimana
aturan-aturan mudah diformulasikan. Oleh karena itu banvak dilakukan penelitian untuk
mencari algoritma yang tepat bagi komputer agar dapat mengenali suatu wajah vang
diinputkan dengan memperhatikan faktor kecepatan dan akurasinya. Pengenalan wajah
manusia mendapatkan Tele-Conference, alat bantu dalam pelacakan pelaku kriminal dan
lain-lain. Ada banyak teknik pengenalan wajah vang dapat dipakai diantaranva vaitu
penelitian tentang ekspresi wajah, penelitian untuk menentukan posisi wajah testing dan

pengklasifikasian jenis kelamin dari wajah.



Penelitian-penelitian  tentang  deteksi wajah  telah banvak dilakukan, diantaranya
penclitian yang dilakukan Setiawan Hadi dalam Disertasinya  yang berjudul
Pengembangan Metode Pendeteksian Banvak Wajah Pada Citra Digital Kompleks
Menggunakan Pendekatan Multiaspek [2]. Penelitiannva membuat suaty sistem vang
dapat mendeteksi banyak wajah pada kondisi citra wajah yang kompleks secara waktu
nyata (realtime). Sistem ini mampu mendeteksi wajah pada citra digital statis, citra video
dan citra langsung vang diperoleh melalui webeam. Metode vamg digunakan adalah
pendekatan multiaspek yang melibatkan tiga fase pemrosesan yang disebut kerangka
kerja DeWa, Fase pertama adalah segmentasi dengan dua metode vaitu Piecewise linfer
Bowndary dan Gawussian Mixture. Fase kedua adalah Jiltering dengan filter morfologis.
Sedangkan Tase ketiga adalah analisis geometrik objek vang digunakan untuk
menemukan lokasi wajah. Murinto, Eko Ariwibowo dan Wahyu Nurhidavati dalam
papernya vang berjudul Dereksi Jenis Warna Kulit Wajah Untuk Klasifikasi Ras Manusia
Menggunakan Transformasi Warna [3] yang meneliti citra warna kulit wajah manusia
dan menggolongkannya ke dalam kelompok Ras. Hsu dalam tulisannya yang berjudul
Face detection in Color Image [4] mengemukakan pengekstraksian fitur wajah secara
frontal untuk memperoleh bagian mata dan mulut serta mendapatkan segitiga antara mata
dan mulut. Dewi Agushinta, Adang Suhendra dan Hendra dalam pepernya vang
berjudul  Ekstraksi Fitur Dan  Sesmentasi Wajah Sebagai Semantik Pada  Sistem
Pengenalan Wajah [5] yang mengembangkan suatu sistem yang memisahkan citra wajah
ke dalam komponen-komponen wajah vang kemudian mengekstraksi fitur bagian mata,
hidung, mulut dan batas wajah pada citra diam tunggal yang diambil dari posisi tampak

depan. Antara masing-masing fitur diukur Jaraknya yang selanjutnya dikombinasikan
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dengan fitur lainnya untuk membentuk semantik wajah. Penelitian lainnya pada sistem
pendeteksian wajah yang menggabungkan deteksi warna kulit dan deteksi mata untuk
menentukan lokasi keberadaan wajah pada suatu citra digital telah dikembangkan aleh
Fenny Dwi Cahyaningtyas dengan papernya vang berjudul Dereksi Wajah Manusia
Menggunakan Detektor Mata dan Warna Kulit Untuk Penghlasifikasian Ras [19] vang
menggabungkan deteksi warna kulit dan deteksi mata untuk menentukan lokasi
keberadaan wajah pada suatu citra digital. Selain, itu terdapat juga suatu penelitian untuk
mengetabui jenis kelamin atau gender seseorang berdasarkan nama yang dikembangkan
oleh Halim Nurcahya yang berjudul Implementasi Metode Decision Tree Unfuk
Menehak Gender Pada Nama Seseorang [20] dan Hidayat Kesuma Jaya dengan
papernya. . Implementasi Metode Russell Soundex Yang Dimodifikasi Untuk Menentukan
Jenis Kelamin Manusia Berdasarkan Nama [21],

Berdasarkan  penelitian-penelitian  tersebut, maka penulis mencoba  untuk
melakukan penelitian. yang mana penelitian ini akan difokuskan pada masalah
pendeteksian jenis kelamin manusia berdasarkan wajah. Dengan sistem pendeteksi
kelamin manusia yang akurat, maka proses selanjutnya vaitu pengenalan jenis kelamin

pada wajah dapat dilakukan dengan lebih mudah.

1.2, Perumusan Masalah

Masalah deteksi jenis kelamin dapat dirumuskan sebagai berikut: diberikan
masukan sebuah citra digital sembarang. maka sistem akan mendeteksi apakah ada wajah
manusia di dalam citra tersebut. Lalu. sistem akan mendeteksi apakah pada wajah
lersebut ditemukan adanya kumis atau jenggot, jika ada maka sistem akan memberitahu

jenis kelamin dari wajah manusia vang ditemukan dan lokasi mana pada wajah vang
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menentukan jenis kelamin tersebut di dalam citra. Keluaran dari sistem adalah posisi

subeitra berisi jenis kelamin manusia vang berhasil dideteksi.

1.3, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu desain dan implementasi system
deteksi jenis kelamin berdasarkan dengan masukan berupa citra digital sembarang.
Sistem ini akan menghasilkan subcitra vang berisi jenis-jenis kelamin vang berhasil

dideteksi.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai langkah awal untuk
membangun suatu sistem pemrosesan penentuan jenis kelamin secara menveluruh, vang
bisa diaplikasikan pada sistem pengenalan jenis kelamin pada manusia atau verifikasi

jenis kelamin pada manusia.

1.5. Batasan Masalah
Agar pembuatan tugas akhir ini dapat terarah dan lebih mencapai sasaran, maka
tugas akhir ini lebih difokuskan kepada:
| Pengenalan dacrah wajah yang dilakukan adalah tampak depan tegak lurus

vertical dan tegak lurus horizontal dan tidak terhalangi oleh sebagian obiek lain.
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Jenis citra yang digunakan adalah citra berwarna, dengan format *jpg, *bmp,
*ico, dan *gif.

3. Metode pendeteksian jenis kelamin dilakukan dengan segmentasi warna kulit dan

penentuan  Karakteristik jenis kelamin pada wajah, dimana jika pada wajah



ditemukan kumis atau jenggot maka jenis kelaminnya adalah lelaki. dan jika pada

wajah tidak ditemukan kumis maupun jenggot maka jenis kelaminnya adalah

percmpuan.

4. Penelitian tidak menerapkan derau pada citra vang digunakan.

5. Simulasi pada penelitian ini mengeunakan program Visual Basic 6.0,
P 28 prog

1.6 Sisternatika Penulisan

i
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Bab | Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, tujuan penelitian. manfaat
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan teori dasar tentang citra vang mencakup proses pembentukan
citra, digitalisasi citra, teori tentang citra warna (color image) RGB(Red
Green,  Blwe) dan YCbCr, teori tentang wijah, mata, mulut, sistem
pendeteksian wajah dan segmentasinya serta pelabelan komponen (component
labeling).

Bab III Metodologi penelitian

Metodologi  penelitian  berisikan penjelasan dan uraian mengenai jenis
penelitian, sampel penelitian. desain penelitian, teknik analisa sistem dan
prosedur penelitian.

Bab IV Perancangan sistem

Bab ini berisikan tentang komponen sistem, analisa kerja sistem, algoritma

pemrograman dan evaluasi terhadap hasil pengolahan.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan analisa terhadap hasil yang didapat, maka dapat dirangkum

beberapa simpulan sebagai berikut:

ta

Detektor mata dan mulut sangal mempengaruhi keberhasilan terdeteksinya
wajah. Detektor mata dan mulut ini digunakan untuk  menghindari
terdeteksinya objek-objek yang menverupar kulit vang bisa dianggap
sebagail wajah oleh sistem.

Informasi warna kulit wajah dan warna rambut digunakan sebagai
parameter dalam pengklasifikasian seseorang kedalam klasifikasi jenis
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.

Sistem ini telah berhasil mendeteksi wajah berdasarkan detektor mata.
detektor mulut  dan  detektor kumis dan  jenggot dan mampu
mengklasifikasikan seseorang kedalam kelompok jenis kelamin laki-laki
dan perempuarn. |

Sistem ini memiliki tingkat keberhasilan hampir 88 %. dan 13 %
persentase kegagalan dalam mendeteksi jenis kelamin dari hasil uji 50

sampel penelitian.
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